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\
— ~~; . . r . universitas .
l |MS”:;Q @& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § myhammadiyah @ umsida1912



Metode Penelitian
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Metode Penelitian

Teknik Sampling Tahap Penelitian

i o 1. Pengambilan darah — mengisi dan menandatangani informed

purposive  sampling dengan kriteria consent, pengambilan sampel darah vena dengan cara makrosampling

berjenis kelamin laki-laki berusia 17-25 dari responden sebanyak 12 ml. Darah yang didapat dimasukkan ke

tahun dan mengisi persetuyjuan dan dalam 2 tabung yaitu tabung vacuatainer K;EDTA dan tabung

mendatangani informed consent. konvensional Na,EDTA. Setiap tabung di beri label identitas pasien
lalu di lakukan pemeriksaan segera (0 jam) dan waktu penundaan 36

( jam dan 72 jam pada suhu dingin (2-8°C)

Teknik Analisis Data

Pengolahan data menggunakan SPSS
versi 25 uji normalitas dilakukan dengan
Shapiro wilk yang selanjutnya dilakuka

2. Pemeriksaan Differential Leukocyte Count (DLC) metode otomatis
dengan menggunakan alat Hematology Analyzer (Medonic-M32)

analisis  statistik p arametrlk. One Way 3. Pemeriksaan Differential Leukocyte Count (DLC) metode manual
Anova dan non parametrik Kruskal dengan menggunakan Hapusan Darah Tepi
Wallis
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Hasil Penelitian

Tabel 1. Rerata Differential Letkocyte Count (DILC) = Standar Deviasi Pada Tabung Na;:EDTA Metode Otomatis

dan Manual

Yariabel Waktu Rerata DLC (%) & Standar Deviasi
Penundaan Qtomatis, Manual
Sel Limfosit 0 Jam 35,300 + 7.6663 37,500 + 8,7350
36 Jam 34,817 + 7.6196 36,000 + 7,3212
72 Jam 37,600 =+ 8.,9364 36,833 =+ 8,0850
MID-Cells 0 Jam 7,750 + 0,7556 6,333 + 0,5164
36 Jam 6,300 + 0,8438 5,833 & 1,3292
72 Jam 7.067 + 0,7474 6,500 & 1,2247
Sel Granulosit 0 Jam 56,950 + 8.2803 56,167 + 9.,0646
36 Jam 58.883 + 8.3999 58,167 + 8,2321
72 Jam 55,333 +9,1598 56,667 = 8,0416

Tabel 2. Rerata Differential Leukocyte Count (DLC) £ Standar Deviasi Pada Tabung K;EDTA Metode Otomatis dan

~X

Manual

Variabel Waktu Rerata DLC (%) = Standar Deviasi
Penundaan Otomatis Manual
Sel Limfosit 0 Jam 35,417 + 7,5959 36,000 + 8,1179
36 Jam 34,683 + 6,9376 35,833 + 7,8592
72 Jam 38,517 + 10,4897 39,000 + 10,4307
MID-Cells 0 Jam 7,200 = 0,8922 6,667 = 2,4221
36 Jam 6,933 = 0,9688 5,833 = 1,4720
72 Jam 7,400 = 1,0392 6,833 = 1,6021
Sel Granulosit 0 Jam 57.383 = 8.4072 56,667 = 8,2138

58,883 + 8,3999

58.167 = 7,3869

4,083+ 114965

54,333 + 10,7455
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Hasil Penelitian

Tabel 3. Hasil Uyt Normalitas Berdasarkan Lama Penundaan, Metode, dan Jenis Antikoagulan

Faltor Ujt Normalitas (Shapiro Wilk)
Sel Limfosit MID-Cells Sel Granulostt
Lama Penuyndzan: ‘ Nila1 signifikanst  Shapiro-Wilk pada
0 Tam 0399* 0915* 037* faktor lama penundaan, dan metode, serta
36 Jam 0.0 0,199* 0014 jenis antikoagulan dengan nilai >0,05
7 Jam 0.279* 0.01* 0475* yang artinya data terdistribusi normal
Metode: sedangkan nilai < 0,05 atau data tidak
Otomati 0.264* 0023 0,354* terdistribusi normal.
Manual 0,143* 0,017 0,121*
Jenis Antikoagulan:
N)EDTA 0,016 0,012 0,041
KEDTA 0,339* 0,226* 0,290*

* Data terdistribusi normal
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Hasil Penelitian

Tabel 4, Hastl U Kruskal Wall terhadap Diferential Leukocyte Count (DLC)

Uji Kruskal Walls
Parameter Fakior 1)
mm Hasil Uji  Kruskal Wallis terhadap Differential
(p-value) Leukocyte Count (DLC) yang di peroleh p < 0,05 pada
SelLimfostt ~ Penundaan 0343 faktor penundaan dan antikoagulan yang menyatakan
MM@Q 0501 tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap sel
: . Limfosit, MID-Cells, dan Sel Granulosit. Sedangkan
MID-Call Metoce 006 pada faktor metode memiliki hasil 0,006 (p < 0,05)
Mm INJ! yang menyatakan terdapat pengaruh terhadap MID-
St Reunl 13 cells
gl 155

* Sienifkan (p<0,05)
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Hasil Penelitian

Tabel 5 Has Ut One Way Anova Teshacap Diferential eutocyte Count (DLC) 1 s dngn

Uji e Wy Anova
Parameter Faktor mmm Uji statistika parametrik One Way Anova
terhadap Differential Leukocyte Count (DLC)
p-value) di suhu dingin (2-8°C), semua memiliki hasil
P : p=<0,05 dimana hasil tersebut tidak terdapat
SEIWM MEtUdE *633 perbedaan yang signifikan berdasarkan faktor
MDCQHS Rgm 0066 penundaan, dan metode terhadap hasil hitung
. ” jenis sel limfosit, MID-cells, sel granulosit.
Sel Gramlost~~ Metode [£3

* Stonfk <003
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Hasil Penelitian
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Pembahasan

Anu Jaya, dkk
(2022)

Andika
Aliviameita,
dkk (2025)

Coutaz C, dkk
(2024)

Sejalan

Sejalan

Sejalan

Selama penyimpanan 24 jam, sel granulosit (p=0,96)
dan limfosit (p=0,96) tidak ada pengaruh yang
signifikan. Hal tersebut menunjukkan penyimpanan
dalam lemari es 2°C—8°C menunjukkan stabilitas
yang lebih baik

Antikoagulan K ;EDTA dan Na:EDTA (p=0,485)
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah leukosit

Hasil metode otomatis dapat dipengaruhi oleh
perubahan ukuran dan morfologi leukosit selama
penyimpanan. Adanya sel berukuran sedang dalam
jumlah yang sangat sedikit pada histogram leukosit
yang direpresentasikan oleh parameter MXD (mixed-
cell). Hal ini membuat perbedaan sekecil apa pun
hasil jumlah neutrofil atau limfosit dapat berdampak
signifikan terhadap parameter MXD
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Keterkaitan Penelitian sebelumnya Hasil penelitian

Pada lama penundaan terhadap sel limfosit, midle-cell
(MID), dan sel granulosit pada suhu dingin (2-8° C) tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dalam hasil
pemeriksaan

Pada penelitian yang dilakukan, tidak terdapat pengaruh
terhadap 2 jenis antikoagulan yang digunakan, yaitu
K,EDTA dan Na,EDTA terhadap Differential Leukocyte
Count (DLC) yang terdiri dari sel limfosit, midle-cell
(MID) dan granulosit.

Hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan
(p=0,006) terhadap metode (otomatis dan manual) pada
midle-cells (MID), hal tersebut mungkin dapat
dipengaruhi oleh perbedaan prinsip kerja antara metode
otomatis dan manual.
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Pembahasan

Arie Sejalan Pada penyimpanan lebih dari 24 jam adanya beberapa Sel Abnormal ditemukan pada penundaan 36 jam dan 72
Rahmnitarini, perubahan morfologis pada neutrofil meliputi jam seperti vacuolated monocyte, vacuolated lymphocyte,
dkk (2019) pemisahan lobus inti, kerusakan tepi sitoplasma, abnormal homogeneous chromatin, smudge cell,

hilangnya granula, dan adanya vakuola kecil di dalam vacuolated neutrophil, dan hipogranulocyte neutrophil.
sitoplasma. Perubahan morfologi monosit meliputi

vakuola kecil di sitoplasma dan inti yang rusak dan

berlekuk tidak teratur. Morfologi limfosit mengalami

perubahan ringan, dengan beberapa vakuola di

sitoplasma, inti yang homogen, dan 2-3 lobus mulai

muncul pada beberapa inti
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Kesimpulan

Faktor waktu penundaan (36 jam dan 72 jam), dan jenis antikoagulan (Na,EDTA dan K;EDTA)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap parameter sel limfosit, midle-cell, sel granulosit.
Sedangkan pada faktor metode pemeriksaan (otomatis dan manual) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap sel limfosit, dan sel granulosit. Akan tetapi pada midle-cell terdapat pengaruh
yang signifikan (p=0,006) terhadap faktor metode pemeriksaan, dimana metode otomatis memiliki
jumlah cenderung lebih tinggi yang artinya lebih berpengaruh tinggi dibandingkan metode manual.
Meskipun tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap waktu penundaan pada suhu dingin (2-8°C),
proses penyimpanan sampel tetap dapat menyebabkan perubahan morfologis dan kerusakan sel
secara perlahan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar, agar hasil analisis lebih representatif serta menggunakan Hematology Analyzer 5-part (5-diff)
agar analisis setiap jenis leukosit dapat dilakukan secara lebih spesifik dan akurat.
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